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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence of Leadership Style and 

Motivation on Employee Performance of PT Gistex Garment Indonesia. The 

method used is the Quantitative method. The sampling technique used saturated 

samples and a sample of 53 respondents was obtained. Data analysis uses 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The 

results of this study are that Leadership Style has a significant effect on Employee 

Performance with a determination coefficient value of 13.0% and the hypothesis 

test is obtained t calculation > t table or (3,262 > 1,674). Motivation had a 

significant effect on Employee Performance with a determination coefficient 

value of 11.2% and the hypothesis was obtained t calculation > t table or 

(4,544> 1,674). Leadership Style and Mobility simultaneously have a significant 

effect on Employee Performance with the regression equation Y= 51.664 + 

0.339X1 + 0.771X2. The value of the determination coefficient was 57.4% while 

the remaining 43.6% was influenced by other factors. The hypothesis test 

obtained a value of Fcal > Ftabel or (49.083 > 3.120) 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan PT Gistex Garment Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode Kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan  sampel  jenuh  dan  diperoleh  sampel  sebanyak  53  responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan   berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai  koefisien determinasi sebesar 13,0% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (3,262 > 1,674). Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebanyak 11,2% dan   hipotesis   diperoleh   t   hitung   >   

t   tabel   atau   (4,544>   1,674).   Gaya Kepemimpinan dan Motvasi secara Simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y= 51,664+ 0,339X1  + 0,771X2. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel  atau  (49,083 > 3,120) 

 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam perusahaan karena sumber daya 

manusia sebagai penggerak segala usaha dan aktivitas yang ada di perusahaan dan juga sebagai 

penentu jalannya perusahaan seperti di PT. Gistex Garmen Indonesia. PT. Gistex Garmen Indonesia 
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bergerak dalam sektor industri  garmen.  Kegiatan  usaha  utama  dari  perusahaan  ini  adalah  

mengolah bahan setengah jadi menjadi bahan jadi. Untuk itu segala keperluan yang mendukung 

kelancaran pekerjaan dan lingkungan kerja harus terus ditingkatkan termasuk gaya kepemimpinan 

dalam perusahaan. Selain gaya kepemimpinan, hal yang perlu diperhatikan selanjutnya dalam 

meningkatkan kinerja para karyawan adalah karyawan membutuhkan motivasi kerja yang sangat 

baik agar dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang diberikan mereka dapat mengerjakan 

dengan kepercayaan yang tinggi, disertai dengan semanagt kerja yag tinggi pula 

Berikut data hasil observasi awal yang dilakukan peneliti saat melakukan magang di Pt Gistex 

Garment Indonesia Kabupaten Banjarnegara dan bersumber dari arsip  salah  satu  penelitian  yang  

pernah  dilakukan  di  Pt  Gistex  Garmen Indonesia Kabupaten Banjarnegara (Kusumah, 2018), 

fenomena kinerja pegawai tersebut: 

 
Tabel 1.1 di atas adalah pencapaian hasil kinerja karyawan yang menunjukkan bahwa kualitas 

dan kuantitas kerja karyawan di PT. Gistex Garment Indonesia belum bisa dikatakan optimal. Hal 

ini juga dapat menjelaskan beberapa kinerja yang belum dapat dilaksanakan dengan baik dengan 

hal tersebut sumber daya  manusia  (karyawan)  belum  mempunyai  kinerja  yang  baik.  Walaupun 

terdapat kenaikan niai rata-rata sebesar 5% dari tahun 2020 sampai 2023, dan mengalami penurunan 

pada tahun 2024,   tetapi kinerja perusahaan belum dapat memenuhi standar target yang diberikan 

oleh perusahaan yaitu sebesar 100%. 
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Berdasarkan tabel 1.2 hasil data di atas, dapat diketahui bahwa hasil keseluruhan pra survey 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan belum cukup baik, hal ini dapat dilihat dari jumlah respon 

karyawan terutama pada kemampuan memimpin  Pimpinan selalu memberikan arahan yang jelas 

terkait pekerjaan yang diberikan kepada saya. Artinya  pimpinan PT. Gistex Garment Indonesia  

Belum melakukan arahan yang baik dan jelas kepada karyawan sehingga membuat karyawan  

merasa  bingung  dan  tidak  benar-  benar  memahami  pekerjaannya dengan sebaik mungkin.   Oleh 

karena itu, penting bagi pimpinan untuk meningkatkan   daya   kepemimpinan   guna   meningkatkan   

kinerja   karyawan sehingga dapat memajukan perusahaan. 

Selain itu, motivasi kerja daripada karyawan juga memengaruhi bagaimana kinerja karyawan 

di PT. Gistex Garment Indonesia. Motivasi mempunyai sifat yang tidak lepas dari sifat manusia 

yang secara individual mempunyai kualitas yang berbeda satu sama lain. Di dalam organisasi 

maupun perusahaan, interaksi yang terjadi adalah antar manusia yang berperilaku berbeda. Oleh 

karena itu, motivasi ini merupakan subjek yang amat penting bagi seorang pimpinan atau manajer, 

karena seorang pimpinan atau manajer harus bekerja dengan dan melalui orang lain.  Berikut ini 

adalah hasil pengolahan data dari penilaian COSMOS (crew opinion survey and  manager 

opinion survey)  yang dilakukan oleh karyawan pada PT. Gistex Garment Indonesia mengenai 

motivasi yang dilakukan pada karyawan PT. Gistex Garment Indonesia. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas, hasil Pra Survei yang dilakukan kepada karyawan pada PT. 

Gistex Garment Indonesia, besarnya nilai pada pernyataan motivasi dari karyawan belum maksimal. 

Hal ini dapat dilihat pada indikator tanggung jawab dengan respon karyawan yang menyadari dan 

masih banyak menjawab tidak setuju atas pernyataan yang diberikan, dalam arti masih banyak 

karyawan  yang  kurang  berusaha  dalam  mengerjakan  tugasnya  sesuai  perintah yang diberikan, 

dalam hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas produksi perusahaan.   

Masih rendahnya angka motivasi karyawan ini menyebabkan kurang maksimalnya kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, motivasi karyawan ini menjadi penting bagi seorang pemimpin untuk 

dapat meningkatkan indikator motivasi sehingga terjadi peningkatan kinerja yang kemudian 

berimplikasi pada kesuksesan perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya data 

kuesioner Sugiyono (2018). Uji Reliabilitas menurut Sugiyono (2018) merupakan suatu alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur indikator dari variabel pada kuesioner penelitian. 

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas suatu indikator berupa Alfa Cronbach 
2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian tes statistik yang digunakan untuk memeriksa apakah 

asumsi-asumsi dasar dari analisis regresi atau analisis varians (ANOVA) terpenuhi. Asumsi-

asumsi ini perlu dipenuhi agar hasil analisis statistik yang dihasilkan dapat dianggap valid dan 

dapat diandalkan 

3. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan 

terikat. Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “Regresi linier sederhana digunakan untuk 

memperkirakan besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan linier satu variabel bebas 

digunakan sebagai prediktor besar kecilnya variabel terikat”. Analisi regresi linier berganda 

merupakan suatu teknik statistika   yang diguakan untuk mencari persamaan regresi yang 

bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen 

dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen 

dengan variabel independen secara bersama-sama 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisi korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara korelasi kedua 

variabel dimana variabel lainnya yang di anggap berpengaruh dikendalihkan atau di buat tetap 

( sebagai variabel control). 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisi koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui   besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara maupun simultan. Menurut Andi 

Supangat (2015:350) berpendapat bahwa “ koefisien determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalan bentuk persen”. 

6. Uji Hipotesis 
Uji statistik t menurut Sugiyono (2018) memberitahu seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian menggunakan 

taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen. Uji  F digunakan  untuk  mengetahui  apakah  semua 

variabel  independen yang terdapat dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen Sugiyono (2018). 
 

 

  



 
 
 
 
 
 

8205 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 5, Mei 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan  Tabel  4.6  hasil  uji  validitas  gaya  kepemimpinan  tersebut dapat diketahui 

bahwa keseluruhan nilai Rhitung  > Rtabel 0,270. Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan dalam indikator variabel gaya kepemimpinan adalah valid. 

Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan model pengujian 
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Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji validitas motivasi tersebut dapat diketahui bahwa 

keseluruhan nilai Rhitung > Rtabel 0,270. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

semua item pernyataan dalam indikator variabel motivasi adalah valid. Sehingga tidak ada 

item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada 

keseluruhan model pengujian 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji validitas kinerja tersebut dapat diketahui bahwa 

keseluruhan nilai Rhitung > Rtabel 0,270. Dengan demikian maka dapat disimpulkan  bahwa  

semua  item  pernyataan  dalam  indikator  variabel  kinerja adalah valid. Sehingga tidak 

ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada 

keseluruhan model pengujian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan kinerja pegawai, memiliki nilai cronbach’s 

alpha > 0,60. Dengan demikian maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel 

adalah reliabel, sehingga semua butir pertanyaan dapat dipercaya dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.9 hasil uji normalitas dengan menggunakan one- sample 

kolmogrove-smirnov test di atas maka dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) sebesar 

0,194 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi secara normal 

dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji multikolinieritas tersebut maka dapat diketahui nilai 

tolerance variabel gaya kepemimpinan dan motivasi sebesar 0,659 < 1 dan nilai VIF 

variabel gaya kepemimpinan dan motivasi sebesar 1,519 < 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel  gaya kepemimpinan dan motivasi terbebas dari gejala multikolinieritas 

c. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan  Tabel  4.11  hasil  uji  autokorelasi  diketahui  nilai  Durbin Watson sebesar 

1,621 yang artinya nilai tersebut berada diantara interval 1,550-2,460.   Maka   dapat   

disimpulkan   bahwa   model   regresi   ini   tidak   terdapat autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.12 hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

glejser, menunjukkan nilai signifikansi variabel gaya kepemimpinan 0,952 > 0,05, dan nilai 

signifikansi variabel motivasi 0,409> 0,05. Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  model  regresi  

yang  digunakan  tidak  terdapat adanya heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi 

apabila tidak adanya kesamaan deviasi standar nilai variabel dependen pada setiap variabel 

independen. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan Tabel 4.20 hasil uji regresi linier berganda pada variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai tersebut maka dapat diperoleh persamaan: Y = 51,664 + 

0,339X1 + 0,771 X2 

a. Konstanta sebesar 51,664 artinya jika variabel gaya kepemimpinan dan motivasi, bernilai 

nol atau tidak meningkat maka kinerja karyawan akan tetap bernilai sebesar 51,664. 

b. Nilai regresi 0,339 X1 (positif) artinya apabila variable gaya kepemimpinan meningkat 

sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel dalam keadaan tetap, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,339 satuan. 

c. Nilai regresi 0,771 X2  (positif) artinya apabila variable motivasi meningkat sebesar 1 

satuan, dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan tetap, maka kinerja pegawai akan 

meningkat sebesar 0,771 satuan 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.19 hasil uji koefisien korelasi gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai. Dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel gaya  kepemimpinan  

(X1)  dan  motivasi  (X2)  sebesar  0,757.  Sehingga  nilai tersebut ada pada interval 0,600-

0,799 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang kuat.  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan  Tabel  4.22  hasil  uji  koefisien  determinasi  gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai,  dapat diketahui  bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,574 yang artinya variabel gaya kepemimpinan (X1) 

dan turnover intentiom (X2) memberikan  kontribusi  terhadap  variabel  kinerja  pegawai  (Y)  

sebesar  57,4%, 
6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji T parsial dapat diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan 

(X1) memiliki nilai Thitung 3,21 > Ttabel 1,665 dengan tingkat signifikan   0,001   <   0,05   maka   

H01   ditolak   dan   Ha1   diterima.   Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
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yang secara parsial gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada PT. Gistex Garment 

Indonesia. 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji T parsial dapat diketahui bahwa variabel motivasi (X2) 

memiliki nilai Thitung 3,061 > Ttabel 1,665 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05 maka H02 

ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh negatif secara 

parsial antara motivasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Gistex Garment Indonesia. 

 
Berdasarkan Tabel 4.29  hasil uji Fhitung  simultan, diperoleh nilai Fhitung 49,083 > Ftabel 3,12 

dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya gaya 

kepemimpinan dan motivasi terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 

kinerja pegawai pada PT. Gistex Garment Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Gistex Garment Indonesia, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis diperoleh variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki nilai Thitung  

3,21 > Ttabel 1,665 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 maka H01  ditolak  dan  Ha1   

diterima.  Sehingga  menandakan   bahwa  terdapat pengaruh signifikan yang secara parsial 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada PT. Gistex Garment Indonesia. 

2. Berdasarkan analisis diperoleh variabel motivasi (X2) memiliki nilai Thitung 3,061 > Ttabel 

1,665 dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga 

menandakan bahwa terdapat pengaruh negatif secara parsial antara motivasi terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Gistex Garment Indonesia. 

3. Berdasarkan analisis diperoleh nilai Fhitung 49,083 > Ftabel 3,12 dengan tingkat siginifikan 

0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya gaya kepemimpinan   dan   motivasi   

terdapat   pengaruh   yang   signifikan   secara simultan terhadap kinerja pegawai pada PT. 

Gistex Garment Indonesia 
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